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A. Penyucian Hati Dari Silat Tercela 


1. Bersihkan Hati 

eg as A saban OT JGN 

a da Jai EU lad til Bugis syg 
Aa ag alee III, 


Pertama, hendaknya membersihkan hati dari 
segala perbuatan curang, kotor, benci, dengki, 
akidah yang buruk dan perangai (budi pekerti) 
yang tidak baik; hal itu dilakukan untuk 
memperbaiki dalam menerima ilmu, menjaganya 
serta mengulas makna-maknanya secara detail 
dan hakikat-hakikatnya yang samar 


2. Kedudukan Ilmu 
Hill Solo di sce ea JG LS di ob 
GP RÀ 


Karena sebagaimana yang disampaikan oleh 
sebagian ulama bahwa ilmu itu adalah shalat yang 
tersembunyi, ibadah hati dan kedekatan batin 


3. Syarat Menimba Ilmu 


SA lal aLe a al Lal eL Y Gs, 
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ra Y IS cual LAM sys MUSI a) glo; VI 
cuu e ge, Y LUE aLe a coill ele)! 
Matanya MI tes co. coUa 


Sebagaimana tidak dibenarkan (tidak sah) shalat 
yang mana merupakan ibadah anggota tubuh 
yang nyata kecuali dengan kesucian fisik dari 
hadats dan najis, maka demikian juga dengan ilmu, 
yang mana merupakan ibadah hati, maka tidak 
dibenarkan menimbanya kecuali dalam keadaan 
suci dari sifat-sifat yang jelek, buruk dan akhlak 
yang hina. 


4. Keberkahan Ilmu Karena Hati Yang Baik 
BP NY lag AS Hb Se dal cao 13, 
S3 les L e» € 


Jika hati sudah baik dalam menerima ilmu, maka 
nampak keberkahan ilmu itu dan juga 
perkembangannya, seperti tanah yang subur untuk 
bercocok tanam, maka tanamannya akan 
bertumbuh dan berkembang. 


ale come loj Rana dadl OD! iesu go 
"dai (ues VT AS Lea Cah ds]. IS ML 
Dalam sebuah hadits berbunyi: "Sesungguhnya 


didalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia 
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baik, maka baik pula seluruh jasadnya. Jika ia 
rusak, maka rusak pula seluruh jasadnya. 
Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung).” 


5. Terhalangnya Cahaya Memasuki Hati 
Me Mau Gt 


Sahl berkata: “haram atas hati untuk dimasuki 
cahaya sedangkan didalamnya terdapat hal-hal 
yang dibenci Allah 'Azza wa Jalla.” 
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B. Memperbaiki Niat 


1. Berniat Baik Dalam Menimba Ilmu 

amg y Lai OU Midi Ab Sa oa 13 

Aly adi gg die tI skla a Jalla Jl ai 

Je] U pa Kali oss Il A ya HI abh 
„aLa paling dilan) ya ALAN 


Kedua, Berniat baik dalam menimba ilmu yaitu 
dengan bermaksud untuk mendapatkan ridha Allah 
ta'ala, beramal atas dasar ilmu, menghidupkan 
syariah, menyinari hatinya, menghiasi batinnya, 
mendekatkan diri kepada Allah ta'ala pada hari 
kiamat dan meraih terhadap apa yang telah Allah 
siapkan untuk orang berilmu berupa ridhaNya 
serta kebesaran karuniaNya. 


2. Pernyataan Imam Ats-Tsauri 


o^ cde aal ia Ce L" sll olas Ju 


Sufyan ats-Tsauri berkata: “tidaklah aku 
memperbaiki sesuatu yang lebih berat bagiku 
daripada niatku” 
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3. Larangan Berniat Untuk Tujuan Duniawi 
CAN ah ca Rial AA La Ys 
c pdl maling COLI) lebe, Ja olha 
SU AYI Dass (EMS pig pE G apek 
TE 


Tidak meniatkan diri dalam menimba ilmu untuk 
mendapatkan kepentingan duniawi yang berupa 
kepemimpinan, kedudukan, harta kekayaan, 
berbangga diri dari teman-teman sejawatnya, 
pengagungan orang-orang kepadanya, 
menghadirkannya dalam berbagai majelis ilmu dan 
semisalnya, yang mana sejatinya dia telah 
menukar sesuatu yang baik dengan sesuatu yang 
lebih rendah 


4. Pernyataan Abu Yusuf 

Il Kala aa. bag pi JU 

Y lgi of as as da Lada all Gb ue 
Abu Yusuf -rahimahullah- berkata: “wahai kalian 


semua, tujukan lah dengan ilmu kalian semata- 
mata untuk Allah Ta'ala, karena sungguh tidaklah 
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aku duduk di suatu majelis ilmu yang aku niatkan 
padanya tawadhu', kecuali aku bangun dalam 
keadaan telah mendapat kemuliaan. Sebaliknya 
tidaklah aku duduk di satu majelis ilmu yang aku 
niatkan untuk mengalahkan mereka kecuali aku 


bangun dalam keadaan Alloh bukakan aibku” 
5. Ikhlas Dalam Menimba Ilmu 
Sa op HAN ya às Sa cs Bos lalla 
bang gè a dad Ola AS uda Sy IBI e 
MJ agi Leg aiio Lang (eos asm (Ud di 
Arah Renag sg Kuras Lely Ya Mobil 


Ilmu adalah sebuah ibadah dari berbagai ibadah 
yang ada dan pendekatan diri kepadaNya dari 
berbagai macam bentuk pendekatan, jika niatnya 
benar-benar ikhlas murni karena Allah, maka 
ilmunya diterima, tumbuh dan berkembang 
keberkahannya. Namun jika tidak dimaksudkan 
untuk mendapatkan ridha Allah ta'ala, maka ia 
lenyap dan sia-sia, serta perjuangannya merugi 
dan bisa jadi tujuan-tujuan tersebut sirna dan tidak 
meraihnya, maka tujuannya lenyap dan usahanya 
sia-sia 
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C. Memaniaatkan Waktu Sebaik-Baiknya 


1. Memaksimalkan Usia Muda 
Ys je dd eje olal awki aly of iJ 
o^ uec iela JS Op a pai PA a 
ks PS Ys U Uda Y o yo 
Ketiga, hendaknya menggunakan masa muda dan 
waktu-waktu dalam hidupnya untuk menimba 
ilmu, tidak tertipu oleh gemerlap dunia dan angan- 


angan, karena setiap waktu yang berlalu dari 
kehidupannya itu tidak ada gantinya. 


2. Mencegah Penghalang Untuk Menimba Ilmu 
Sa àleUzJ! NI ale ato L -—D 
BAB igi. ol YI Jig Jl eU ue AUI 


«lad! edel BL a 
Mencegah sebisa mungkin terhadap ikatan-ikatan 
yang menyibukkan, dan rintangan-rintangan yang 
menghalanginya untuk menimba ilmu secara 
sempurna, serta mengerahkan segenap 
kemampuan dan meningkatkan keseriusan dalam 
menimba ilmu, karena sesungguhnya ia bagaikan 
pemotong jalanan 
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3. Anjuran Meninggalkan Keluarga & Merantau 
ye JAN! Sa aldi an SUN, 
SAI 3,» ue Sa cue; a ON edo y 
SENI uo er, 

Oleh karenanya, orang-orang terdahulu 
menganjurkan untuk meninggalkan keluarga dan 
merantau jauh dari kampungnya, karena jika 
pemikirannya terbagi-bagi, maka ia lemah untuk 


mengetahui berbagai hakikat dan berbagai 
perkara rinci yang rancu 


4. Firman Allah QS. Al-Ahzab: 4 
dm Qus a Jaa Lag 


Allah tidak menjadikan seseorang dua hati dalam 
rongganya 


5. Totalitas Terhadap Ilmu 
kari (i nx Alor: Y ala Je (US, 


w 


SUS 
Begitu juga dikatakan: ilmu tidak memberimu 


sebagian darinya sampai engkau memberikan 
dirimu untuknya secara keseluruhan (totalitas) 
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6. Perjuangan Meraih Ilmu 

PEU (Mx of eeu 3 gold Hell Jasa 

dn OA SSS les c V] uli Mis Us 
ajla gi à alal co i cob cally] mag 


Al-khatib al-Baghdadi menukil dalam Al-Jaami' dari 
sebagian ulama, dia mengatakan: ilmu tidak bisa 
diraih kecuali dia yang menutup warungnya, 
membiarkan kebunnya, meninggalkan saudara- 
saudaranya, dan kerabat keluarganya meninggal 
dunia namun tidak bisa melihat jenazahnya 


LY ul a apail AR ad SS Ola AS liag 


Ini semua, sekalipun berlebihan namun maksudnya 
adalah penimba ilmu harus mengumpulkan 
segenap hatinya dan fikirannya untuk ilmu. 


ab olgj La gau D G a yae al 1 ho 
Harig NS ig Ame JU of a opi L AT oS 
Ada yang berkata: sebagian guru memerintahkan 
seorang muridnya untuk melakukan seperti 
pendapat al-khatib, maka hal terakhir yang guru 


perintahkan kepadanya, dengan mengatakan: 
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p g gelap agar 
kamu tidak tersibukan untuk mencucinya. 


HA £ n m 

Ala, di LS Ad iG ul ai se Us Ue, 
Diantara yang dikatakan dari Imam Syafi'i, bahwa 
beliau pernah mengatakan: kalau aku diminta 


membeli sebiji bawang merah, maka niscaya aku 
tidak memahami satu permasalahan. 
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D. Qanaah dan Sabar 


1. Puas Dengan Kesederhanaan 
dye OU Olg pem UG Sg oa exi OT ceu 
Lal OLS lg Akta Rus Us di opes 


Keempat, Hendaknya merasa puas dengan 
makanan pokok yang mudah didapatkannya 
sekalipun hanya sedikit, dan pakaian yang 
menutupi auratnya dari yang setaraf dengannya, 
sekalipun tidak baru 


2. Bersabar Atas Kesederhanaan Hidup 
JŠ mat akal RR JUS il Reo de mala 
SH mala Ad pedes JUNI coge ye Cla 


Dengan bersabar atas kesederhanaan hidup yang 
dialami, dia mendapatkan keluasan ilmu. Dan 
dengan menyatukan fokus hati dari angan-angan 
yang berserakan, maka memancarlah sumber- 
sumber hikmah didalamnya. 


3. Nasehat Imam Syafi'i -Rahimahullah- 


SAI lali lia Al Ale Y aa a JG 
des i Jis adb oa Sd glid A yes 
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JB sa jaa el 


Imam Syafi'l Rahimahullah berkata: tidaklah 
seseorang menimba ilmu ini dengan kekuasaan 
dan kemuliaan jiwa yang dimiliki lalu bisa 
beruntung, akan tetapi siapa saja yang menimba 
ilmu dengan mengerahkan segenap jiwanya, hidup 
dalam kesederhanaan serta berkhidmah kepada 
para ulama, maka dialah yang beruntung. 


Al Ya ie «al YI udi calle eas Y Jg 
ANI aall Yy JG A 


Beliau juga berkata: “tidak layak menimba ilmu 
kecuali bagi orang yang bangkrut”. ada yang 
bertanya: “tidak juga bagi orang yang 
berkecukupan?”. Beliau menjawab: “tidak juga 
bagi orang yang berkecukupan”. 


4. Nasehat Imam Malik -Rahimahullah- 
SA L plal lia ce di Ala Y L J3 
SES ule siis A ara) 


Imam Malik Berkata: "tidaklah mampu seorangpun 
untuk menggapai ilmu ini sebagaimana yang 
diinginkan sampai dia merasakan kefakiran dan 
mengutamakan ilmu atas segala sesuatu” 
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5. Nasehat Imam Abu Hanifah -Rahimahullah- 
a eux ARE de di iig pl JU. 
Ab us panah JL GI a e olg 


ea Ys 


Imam Abu Hanifah berkata: “usaha meraih figih 
dapat dibantu dengan mengumpulkan tekad yang 
kuat, dan usaha memutus keterkaitan dengan 
dunia dapat dibantu dengan mengambil sedikit 
saja pada saat membutuhkan, tidak lebih dari itu.” 


JA a bl ASN oda Jl oig 
9 d Leo, Ely oda LS an 

Ini adalah perkataan-perkataan para imam yang 
merupakan pioner di bidang ini tanpa ada yang 


membantah, dan demikianlah keadaan mereka - 
semoga Allah meridhoi mereka-. 


6. Nasehat Al-Khatib Al-Baghdadi 

L Ge oK of Jl comu. sodas QU 

Abg dr dai JI axis W «Sol 
HAN JUS se aiall 


Al-Khatib berkata: dianjurkan bagi penimba ilmu 
agar membujang selama hal ini memungkinkan, 
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agar kesibukannya untuk memenuhi hak-hak 
keluarga dan mencari penghidupan, tidak 
mengganggunya untuk menyempurnakan dalam 


mencari ilmu. 


7. Nasehat Imam Sufyan Ats-Tsauri 
Ag OP AS SAB A ohio QU, 


Suyfan As-Tsauri berkata: “siapa saja yang 
menikah, maka dia telah menyebrangi lautan. jika 
dia diberikan karunia anak, maka perahunya telah 
hancur disebabkan anaknya.” 


8. Anjuran Membujang Saat Menimba Ilmu 

AE é oj ad) SI ad mand Sia Alba 

PA e ala ay III CUR Lara dal ede 
KA Juasts Alil eel, 


Secara umum, tidak menikah bagi yang tidak 
membutuhkannya atau tidak mampu adalah lebih 
utama, apalagi untuk murid yang modal utamanya 
adalah konsentrasi (fokus), ketenangan hati dan 
aktifitas pikiran. 
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E. Management Waktu 


1. Berharganya Sebuah Waktu 
o^ ue a IE d cola enda Ol aa Eri 
Lal hand Y adl i OG oas 
Kelima: hendaknya membagi waktu siang dan 


malamnya, memanfaatkan sisa umurnya, karena 
sisa umur manusia tidak ternilai 


2. Anjuran Cara Pembagian Waktu 
ALY ÀJ. I Bam INI agia 
AUI 3 Ilg alela gll eg SN, 


dan waktu yang paling bagus untuk menghafal 
adalah waktu sahur, untuk mengkaji adalah pagi 
hari, untuk menulis adalah tengah hari, serta untuk 
membaca dan diskusi adalah malam hari. 


3. Cara Pembagian Waktu Menurut Al-Khatib 
bug è Joc MI bad oaf ai Ja 
laudi Pa 


Al-Khatib berkata: waktu yang paling bagus untuk 
menghafal adalah waktu sahur, kemudian tengah 
hari, kemudian pagi hari 
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4. Lebih Efektif Menghafal di Waktu Lapar 
gahl Egg Cole Jai oa exl hU img UU 
eM | Cg U^ c" 


Beliau berkata: menghafal dimalam hari lebih 


efektif daripada menghafal disiang hari, dan waktu 
lapar lebih efektif daripada waktu kenyang. 


5. Tempat Terbaik Untuk Menghafal 
AR nya Ss BAN aa Shi asig JG 
AWAN 


Beliau berkata: tempat yang paling bagus untuk 
menghafal adalah kamar dan semua tempat yang 
jauh dari hal-hal yang melalaikan. 


Spahia Si 3.24 ball sgams ej. (JG 
Beliau berkata: bukanlah hal yang baik ketika 
menghafal didepan tumbuhan, pemandangan 
yang hijau, sungai, tengah jalan, dan suara yang 


berisik, karena pada umumnya hal tersebut 
menghalangi konsentrasi hati 
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F. Sedikit Makan 


1. Kurangi Makan 
Jaa de dal SI asi ya c eau I 
JAH ya penat! JAR JET LAU edes eed, 


Keenam, diantara faktor terbesar yang membantu 
dalam proses menimba ilmu, memahami, 
menyingkirkan kejenuhan adalah mengkomsumsi 
yang halal dengan kadar ukuran yang sedikit. 


2. Pernyataan Imam Syafi'i 
BS D du Si La ae di y lidi JG 


diw 


Imam Syafii berkata radhiyallahu “anhu: aku tidak 
pernah kenyang sejak enam belas tahun yang lalu 


3. Efek Samping Banyak Makan 
Hill 23 xJU- JS MI ass. Ol US anang 
NE oss A sais ea oU xU ais, 
de oe | ua AS L g MS chl Ia 
Abad! eI bh a, 
Alasannya adalah karena banyak makan membuat 
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banyak minum, dan banyak minum menyebabkan 
banyak tidur, pikiran lambat, tidak optimalnya 
fungsi otak, berhentinya indera, dan malasnya 
tubuh. Hal ini juga berkenaan dengan kemakruhan 
dari sisi syariat dan risiko bahaya terhadap 
penyakit jasmani. 


4. Untaian Syair 
d LS 
AI a O TÉ oli SI op 
Sebagaimana dikatakan: 


sesungguhnya kebanyakan penyakit yang kamu 
lihat # pemicunya berasal dari makanan dan 
minuman 


5. Banyak Makan Bukan Sifat Wali dan Ulama 
4) A Yg IS JS CNN 


Tidak ada seorangpun dari wali-wali Allah, para 
pemimpin umat dan para ulama yang mensifati 
atau disifati dengan banyak makan, sementara 
perbuatan tersebut tidaklah terpuji 


6. Terpujinya Hewan Karena Banyak Makan 
u^ Jo AS Y Hg cus JS I 3S aus ul 
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sedangkan yang dipuji karena banyak makan 
hanyalah hewan yang tidak berakal, karena ia 
memang disiapkan untuk bekerja 


7. Menggunakan Akal Dengan Bijak 

PE abg okas ya DA a ya, 

Sd Ia tele BL Il ajal Jag elib oe pät 

5S J| UN Y) collis plebi 3S OT oe 

Opa) Of Kamal U us OU SUL dues 
(AXE dam 


Akal pikiran yang sehat lebih mulia daripada 
sekedar disia-siakan dengan sesuatu yang terhina 
atau bernilai rendah, seperti makanan yang 
akibatnya telah diketahui. Kalaupun dampak buruk 
akibat banyak makan dan minum hanyalah berupa 
seringnya keluar-masuk WC, niscaya sudah cukup 
bagi orang berakal yang cerdas agar memelihara 
dirinya darinya (keluar masuk WC) 


8. Mencari Sesuatu Yang Mustahil 
BS ma din KA ala. JE 3 a cues 
Bold 3 Meera el A3 gala coul Js M 
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siapa saja yang menghendaki keberuntungan 
dalam hal ilmu dan meraih apa yang dicarinya, 
tetapi dengan banyak makan, minum, dan tidur, 
maka dia telah mencari sesuatu yang secara umum 


mustahil terjadi. 


9. Porsi Makan 

G ag L alel! s isb LT Ss ol ut 

Sa L" i= elg asde Al Lo — (2i La 

Si eal cul Mma Clay oya Ki Fleg eal oyl 

CA. aleh) c ale Y OS ob cad jai 
Se ola, "ai eub. aA 


Yang paling utama, hendaknya menjadikan 
maksimal porsi makan adalah sebagaimana yang 
terdapat di dalam hadits, dari nabi SAW beliau 
bersabda: anak adam tidak mengisi wadah yang 
lebih buruk daripada perut. Cukuplah bagi anak 
adam beberapa suapan yang menegakkan tulang 
sulbinya. Jika memang harus, maka sepertiga 
untuk makanan, sepertiga untuk minumnya, dan 
sepertiga untuk nafasnya (HR. Turmudzi) 


10. Larangan Berlebih-lebihan 
A. icu uz is cl 85 JU UU d al ob 
tus i] dns Yg 2551 SS F : dus an JG 
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Jika lebih dari itu, maka yang lebih ini adalah 
tindakan melampaui batas yang keluar dari koridor 
sunnah. Allah SWT berfirman: makan dan 
minumlah, dan jangan kalian berlebih-lebihan (QS. 
Al-A'raf: 31) 


ASI MSI oi Al ez sd jan JG 


Sebagian ulama berkata: Allah menyatukan semua 
masalah kesehatan dalam kalimat-kalimat ini 
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G. Bersikap Wara' 


1. Memiliki Sikap Wara' 

Seng sila e d ple e Al ol ue! 

L es ds dig denda al ig dalah 3 DH 

II Ig ag di mud dus. pm All cos 
& dl og 


Ketujuh, hendaknya memiliki sifat wara' dalam 
segala urusannya, mengambil yang halal dalam 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan 
dalam segala apa yang dia dan keluarganya 
butuhkan, untuk menerangi hatinya dan layak 
menerima ilmu, cahaya ilmu serta kebermanfaatan 
darinya. 


2. Mencari Derajat Yang Tinggi 

pos Sol Laga Eus JH aU andi eux Vs 

AI eda) Ja GH dlam Jadi gi imlo ams dg 
AI 


Tidak menerima untuk dirinya terhadap apa yang 
menurut syariat secara dhohirnya halal, selama dia 
memungkinkan untuk menghindarinya dan tidak 
terdesak oleh kebutuhan atau menetapkan 
bagiannya yang diperbolehkan, akan tetapi 
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hendaknya mencari derajat yang tinggi 


3. Meneladani Sikap Wara' Dari Para Ulama 
o* oi Soe shlol oya Hal o Aug 
ys Oya MUS Ue us 


dan meneladani para ulama shalih terdahulu, 
dimana mereka bersikap wara' dibanyak perkara 
yang mereka memfatwakan akan kebolehannya. 


4. Sikap Wara' Rasulullah SAW 

ed S a cial c ghs 
3 ladaa SI Bel IS d eum — elang ade di 
Lo GS Aud aa ga ya OST Ol Aes ali 


Orang yang paling berhak untuk diteladani dalam 
perkara ini adalah sayyidina Rasulullah SAW, beliau 
tidak makan sebiji kurma yang beliau temukan 
dijalan karena takut ia adalah kurma sedekah, 
padahal jauh kemungkinan perkaranya demikian 


5. Meneladani Ahli Ilmu 
Islami d P eie io e co dal Jal ON, 


Dan karena keberadaan ahli ilmu itu untuk 
diteladani dan diikuti, jika mereka tidak 
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menggunakan sikap wara’, lalu siapa yang 
menggunakannya 


6. Menggunakan Rukhsah Pada Tempatnya 

dor Jie al G a> Jantan OÍ dd eus 

OLI OB cad ex SAI Laco 252-55 Gd 
"ashe (UE Ol cus GS aa) E 


Hendaknya menggunakan rukhsakh (keringanan) 
pada tempatnya saat dibutuhkan dan saat ada 
sebab-sebabnya agar diteladani padanya, karena 
sesungguhnya Allah SWT menyukai manakala 
rukhsah-rukhsahnya (keringanan- keringanannya) 
dilakukan, sebagaimana Allah menyukai 
ketetapan-ketetapanNya dilakukan. 
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H. Kurangi Konsumsi Yang Tidak Sehat 


1. Meminimalisir Makanan Tertentu 

hei cp ASI ee all Jan Jp Of gtii 

DELI aa ads lh ag BNI 

AM A dal iS La IG Hi Spa 

olila dg OLSI SS DAN pu cus 
TOU 


Kedelapan, hendaknya meminimalisir makanan 
yang merupakan sebab ketumpulan akal dan 
kelemahan fungsi indera seperti apel yang asam, 
bagilla (sejenis kacang-kacangan), dan minum 
cuka, demikian juga makanan yang menyebabkan 
banyaknya dahak yang menumpulkan otak, yang 
memberatkan badan seperti banyak minum susu, 
makan ikan, dan yang semisalnya. 


2. Konsumsi Penyebab Ketajaman Otak 
Ad iagt Lisan JL dl alam La Jaring ol Hata 
JS s tina c e Maag OLI cass 
php do ved UC GS gis IE ES ea 

s 
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y gg pa yang 
tetapkan sebagai sebab ketajaman otak seperti 
mengunyah liban (sejenis permen karet) dan 
mushthaka (sejenis damar) yang berdasarkan pada 
kebiasaan, mengkonsumsi kismis dipagi hari, julep 
(sejenis minuman manis), dan semisalnya, yang 
mana penjelasan tentangnya bukan disini 
tempatnya. 


3. Hindari Yang Menyebabkan Lupa 

a» J$ S 20-6 olll D a OT ag 

cm om deus gäl cli a V UD 
A) MA ya DUS s. EI si coughs 


Hendaknya menghindari hal-hal yang 
menyebabkan lupa secara khusus seperti makan 
bekas sisa tikus, membaca papan (patok) kuburan, 
masuk diantara dua ekor unta yang dilumuri 
pelangkin, membuang kutu rambut dalam 
keadaan hidup dan yang semisalnya yang 
termasuk dalam perkara mujarabat. 
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I. Meminimalisir Waktu Untuk Tidur 


1. Mengurangi Waktu Tidur 
camda D G yb diah ds angi Ui OT: abdi 


Kesembilan, Hendaknya meminimalisir tidur 
selama hal itu tidak menimbulkan dharar (dampak 
negatif) pada tubuh dan otaknya 


2. Tidak Tidur Lebih Dari Delapan Jam 
523 Dela OU. de AL esI asp uy Na 
eb ei a pam! Ob coi eu 


Tidak tidur lebih dari delapan jam dalam sehari 
semalam, yaitu sepertiga waktunya, jika dirinya 
bisa tidur kurang darinya, maka hendaknya dia 
melakukannya. 


3. Rekreasi Untuk Menghilangkan Kejenuhan 

JS sais adgy adig AE Tag Ol lo s 

Sapa G abg epu -b Pl US cp e uA 
oj ade anas Yg Jom Il oom EL 


Boleh merehatkan diri, hati, otak dan matanya 
(manakala sebagian darinya lelah atau lemah) 
dengan rekreasi atau bersenang-senang ke 
tempat-tempat rekreasi sehingga dia pulih kembali 
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seperti semula dan tidak menyia-nyiakan 
waktunya. 


4. Berjalan-Jalan dan Berolahraga 
4| là Jd» a OLI Holy AN Ule Cab Ya 
Da datang SIS Jya awig 2 SA 


Boleh berjalan-jalan dan berolahraga. Ada yang 
berkata, hal itu meningkatkan suhu tubuh, 
mengurangi kelebihan lemak dan menggiatkan 
tubuh. 


5. Berhubungan Suami-lstri Jika Dibutuhkan 

SAB JB aui cad CA ISI JH Lue Ju ab Yg 

de OU IS] AU iasg bag geni Sih ub 
cael AL 


Boleh melakukan hubungan suami istri yang halal 
Jika membutuhkannya, para tabib (dokter) 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut dapat 
meringankan kelebihan berat badan, 
membangkitkan semangat dan mencerahkan 
pikiran pada saat membutuhkan dan dilakukan 
dengan seimbang 


6. Hindari Belebih-lebihan Dalam Berhubungan 
SLE SU) 13 GS up xb jm WS ig 
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Rap ALAN ga RU gs atls BIA 


Namun hendaknya menghindari berlebih-lebihan 
melakukan hubungan | suami-istri layaknya 
menghindari musuh, sebagaimana dikatakan: (air 
kehidupan yang ditumpahkan didalam Rahim) ia 
melemahkan pendengaran, penglihatan, saraf, 
suhu panas tubuh, pencernaan, dan penyakit- 
penyakit buruk lainnya. 


31 $2 2) Y dal SO Oge SUI oe Opisi 
A ISP AE pus Ol ab D Aedes shiiil 


Z 


b 


Para peneliti dari kalangan para tabib (dokter) 
menyatakan bahwa meninggalkannya lebih baik 
kecuali karena kebutuhan mendesak atau dalam 
rangka upaya penyembuhan. Secara umum, boleh 
merehatkan diri manakala bosan. 


7. Tradisi Sebagian Ulama Terhadap Muridnya 

oam g ioco eR SUE UST uae OU 

ab Y M Ojos An ell aes g egi SU 
EP y uo d ede 


Sebagian ulama-ulama besar mengumpulkan 
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murid-muridnya di beberapa tempat rekreasi 
disebagian hari dalam setahun, mereka bercanda 
bersendau gurau dengan sesuatu yang dibolehkan 
dalam agama, dan tidak merendahkan 


kehormatan. 
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J. Meninggalkan Pergaulan 


1. Anjuran Meninggalkan Pergaulan 
A ala USGS a Sp Ol : Aui 
cA P Op a SS culis ual 
Kesepuluh, Hendaknya meninggalkan pergaulan, 
karena meninggalkannya termasuk perkara yang 
paling penting bagi penimba ilmu apalagi terhadap 
lawan jenis dan khususnya untuk orang yang 


banyak main-mainnya dan sedikit berfikir, karena 
tabiat manusia itu menular. 


2. Dampak Negatif Dari Pergaulan Yang Salah 

JUI leda 8.50 pye pai da drill abla 

CAS OP i olig lal pd OS o] ue ls 
„alai ya 


Dampak negatif pergaulan adalah waktunya 
terbuang sia-sia tanpa ada faidah, lenyapnya harta 
dan kehormatan jika dilakukan dengan orang yang 
tidak patut, dan hilangnya agama jika dilakukan 
dengan orang yang tidak punya agama. 
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3. Bergaul Kepada Orang Yang Benar 

oJ e Y) hls Y of Adl lb a Si 

edes ade AI eo Ss Us Axa Aing ol 
HOPAN 553 TAE te acl" : 


Yang layak bagi penimba ilmu, hendaknya tidak 
bergaul kecuali dengan orang yang diberi manfaat 
atau dia memperoleh manfaat darinya, 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW: jadilah 
orang yang berilmu, atau penimba ilmu, dan 
jangan menjadi orang yang ketiga, maka kamu 
binasa. 


4. Putuskan Hubungan Sejak Dini 

Yg Ana oas nea) a Kol ny jl p Op 

oLa ga La (de Aux Yg a deii Yg ohi 

Op LES Jd YI Jaf oya ais eas caballo 
Le ea Isl seal 


Jika masuk atau terjebak dalam hubungan dengan 
seseorang yang mengakibatkan umurnya sia-sia 
bersamanya, dia tidak memberinya faidah dan 
tidak pula memperoleh faidah darinya, tidak 
membantunya dalam urusan menimba ilmu yang 
merupakan kesibukan utamanya, maka hendaknya 
memutuskan hubungan dengan orang tersebut 
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dengan lemah lembut sejak dini sebelum nantinya 
menjadi-jadi, karena jika sesuatu telah menguat, 


maka sulit memutusnya. 


5. Ungkapan Dari Para Ahli Fiqih 


BI oo ded pid s AI ALT le ceu ag 


Sebagaimana ungkapan yang terucap dari para 
ahli figih: mencegah lebih mudah daripada 
menghilangkan. 


6. Kriteria Orang Yang Dijadikan Rekan 

i» Elo Klo Kb saa: Ol HI alel op 

Jë ShI ru pe 8 oH ges CS "P Mr 

Lal eU! Olg lel S5 Ola oS om Ol SU 
uem gm 0l 


Jika memerlukan rekan, hendaknya rekan tersebut 
adalah rekan yang shalih, kuat beragama, 
bertakwa, mempunyai sikap wara', bersih hatinya, 
banyak berbuat kebaikan, minim berbuat 
keburukan, baik pergaulannya dan sedikit berdebat 
(ngeyel). Manakala dia lupa, maka rekan tersebut 
mengingatkannya. Jika dia ingat, maka rekan 
tersebut membantunya. Jika dia membutuhkan, 
maka rekan tersebut menghiburnya. Jika dia jemuh 
(bosan), maka rekan tersebut menyabarkannya. 
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7. Nasehat Ali bin Abi Thalib RA 
Aa ce, de e Sa Uy 
bls SU] Je Ud cea SG 
Diantara apa yang diriwayatkan dari Ali RA: 


Jangan berteman dengan orang bodoh, jauhilah 
dia 


ella ino Ur ai Jale oe eS 


Berapa banyak orang bodoh yang menjerumuskan 
orang yang toleran dikala berkawan dengannya 


dala ga Le IS) sdb sd pli 


Seseorang ditimbang dengan orang lain manakala 
dia berjalan bersamanya. 


8. Nasehat Lain 
bada 
Jar OS ops Gerai Si o) 
Sebagian dari mereka berkata: 


Sesungguhnya saudaramu yang benar adalah 
orang yang bersamamu 
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Dan orang yang memudaratkan dirinya untuk 
memberimu manfaat 


Dan orang yang jika kejadian-kejadian zaman 
mencerai beraikanmu 


5l. > | s| 5 pe "^ 


Dia mencerai beraikan kesatuan dirinya untuk 
menyatukanmu 


Wallahu A'lam bis Shawab 


L1 
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